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ABSTRAK

Suot, Laura Stephanie, 2023. Ibadah Virtual Pasca Pandemi COVID-19 Ditinjau dari
Teologi Ibadah Kristen. Skripsi, Program studi: Sarjana Teologi, Konsentrasi Musik
Gerejawi Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Sylvia Iman Santoso,
D.Ed.Min. Hal. x, 79.

Kata Kunci: Ibadah Kristen, Ibadah Virtual, Gereja Daring, Teologi Ibadah.

Ibadah virtual merupakan salah satu bentuk alternatif yang dipilih oleh gereja-
gereja ketika tidak dapat mengadakan ibadah tatap muka akibat pandemi COVID-19.
Namun, hingga saat ini beberapa gereja masih mempertahankan bentuk ibadah virtual.
Hal tersebut menimbulkan pertanyaan mengenai posisi ibadah virtual di dalam ibadah
Kristen. Pandemi COVID-19 mengakibatkan gereja-gereja “terpaksa” mengambil
keputusan untuk melaksanakan ibadah virtual. Jika gereja-gereja hendak melanjutkan
praktek ibadah virtual, gereja-gereja perlu memikirkan terlebih dahulu dasar teologi
ibadah Kristen dan mengevaluasi ibadah virtual berdasarkan kebenaran Kitab Suci.

Untuk menjawab kelangsungan ibadah virtual di tengah kekristenan,
penelitian ini ditulis menggunakan metode eksposisi Kitab Suci dan studi literatur.
Penelitian ini membahas prinsip ibadah Kristen dalam Perjanjian Lama dan Perjanjian
Baru. Kemudian, setelah mendefinisikan ibadah virtual, penelitian ini akan
memaparkan evaluasi-evaluasi dari berbagai sumber literatur terkait keberlangsungan
ibadah virtual di tengah kekristenan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah ibadah
virtual memiliki manfaat di dalam pelayanan gerejawi, tetapi tidak setara dengan
ibadah fisik dan tidak dapat menggantikan ibadah tatap muka
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Virus Corona (Corona Virus Disease) atau yang sering disebut COVID-19,
adalah penyakit infeksi yang pertama kali muncul di Wuhan, Tiongkok pada tahun
2019. Karena penyebarannya yang sangat cepat (menyebar melalui cairan tubuh yang
dikeluarkan secara sengaja atau tidak sengaja, melalui bersin dan batuk), virus ini
dengan mudah menyebar hampir ke seluruh dunia. Karena itu, World Health
Organization atau disingkat WHO, memberitahukan bahwa dunia sedang dalam status
pandemik.!

Penguncian atau lockdown, menjadi keputusan di berbagai negara untuk
memutus rantai penyebaran virus ini. Lockdown adalah keputusan pemerintah agar
seluruh warga negara tetap berada di rumah dan tidak diperbolehkan untuk berada di
lokasi publik dalam jangka waktu tertentu. Di Indonesia, virus ini terdeteksi masuk
sejak awal tahun 2020 dan akhirnya pemerintah menetapkan kebijakan Pembatasan

Sosial Berskala Besar (PSBB). Kebijakan ini menuntut ruang-ruang publik termasuk

"Nurcahyo Teguh Prasetyo, “Signifikasi Komunitas Basis Gerejawi sebagai Komunitas Lokal
Berhadapan dengan Virtualisasi Ruang Liturgis: Sebuah Relasi Both-And di Tengah Pandemi,” dalam
Revitalisasi Gereja: Bunga Rampai Pemikiran Kristen Kekinian, ed. Ferry Y. Mamahit dan Andreas
Hauw (Malang: Sekolah Tinggi Teologia SAAT, 2021), 171.



gereja-gereja untuk memberhentikan ibadah tatap muka selama pandemi berlangsung.
Oleh karena itu, sebagian besar gereja membuka ibadah secara daring dengan cara
siaran langsung melalui kanal Youtube, Zoom, Google Meet, atau mengunggah
rekaman ibadah. Dengan melakukan itu, gereja mendorong jemaat untuk tetap
beribadah sekalipun secara virtual.

Prinsip dasar ibadah virtual yang dilakukan oleh gereja-gereja dibangun dalam
kondisi serba cepat karena desakan pandemi. Yakub Tri Handoko mengafirmasi hal
tersebut dengan menuliskan artikel seruan kepentingan ibadah virtual di tengah
pandemi COVID-19.? Di dalam artikel lain, Handoko mengindikasikan beberapa
sinode gereja menggunakan artikelnya sebagai acuan prinsip mengadakan ibadah
virtual di tengah pandemi.® Hal ini menunjukkan kemungkinan prinsip-prinsip yang
diambil dengan tergesa-gesa karena desakan pandemi tidak dibangun dengan kokoh.*

Artikel yang senada dengan Handoko yang ditulis oleh Michael Teng dan
Carmia Margaret berjudul “Sketches of Church Ministry Before, During, and After the
COVID-19 Pandemic” mengindikasikan hal yang sama. Mereka mengatakan sejak
pandemi COVID-19, semua aspek pelayanan yang ada di gereja didesak untuk
melakukan improvisasi. Salah satu hal yang harus dilakukan adalah perubahan ibadah

dari bentuk fisik menjadi digital.®

2Y akub Tri Handoko, “Virus Corona Covid-19: Perlukah Ibadah Online?,” Reformed Exodus
Community, 17 Maret 2023, https://rec.or.id/virus-corona-covid-19-perlukah-ibadah-online/.

3Yakub Tri Handoko, “Apakah Ibadah Online Bisa Dijadikan Pola Setiap Minggu?,”
Reformed Exodus Community, 22 Maret 2023, https://rec.or.id/apakah-ibadah-online-bisa-dijadikan-
pola-setiap-minggu/.

“Prasetyo, “Signifikasi Komunitas Basis Gerejawi, > 171.
SMichael Teng dan Carmia Margaret, “Sketsa Pelayanan Gereja Sebelum, Selama dan

Sesudah Masa Pandemi COVID-19,” Veritas: Jurnal Teologi dan Pelayanan 19, no. 2 (Desember
2020): 201-2, https://doi.org/10.36421/veritas.v19i2.432.



Sejak penyebaran virus COVID-19 melandai dan kebijakan PPKM dicabut
pada 30 Desember 2022, ruang-ruang publik dan tempat beribadah kembali dibuka.
Gereja mulai dibuka perlahan dengan menerapkan pendaftaran jemaat yang akan
datang beribadah. Seiring berjalannya waktu, gereja sudah kembali seperti biasa dan
tidak perlu mendaftar lagi saat akan beribadah. Lalu mulai awal tahun 2023 muncul
kebijakan baru yang mengatakan bahwa orang yang sehat sudah bisa melepas masker
di ruang publik, dan untuk yang sakit diimbau tetap memakai masker.®
Sekalipun demikian, masih banyak gereja-gereja yang menyediakan fasilitas ibadah
virtual. Hal ini dapat disimpulkan berdasarkan pengamatan dari beberapa kanal
Youtube gereja yang masih menyiarkan secara langsung ibadah virtual dan masih
memiliki jumlah penonton yang signifikan (sekalipun jumlah penonton (viewers)
belum tentu mencerminkan jumlah sebenarnya jemaat yang ikut ibadah virtual).’
Beberapa kanal Youtube gereja yang masih melakukan ibadah virtual (terkonfirmasi

sampai 10 Desember 2023) dapat dilihat pada Tabel 1.

®Linda Hasibuan, “Menkes: Masyarakat Boleh Tak Pakai Masker, Tapi Ada Syaratnya,”
CNBC Indonesia, 16 April 2023, https://www.cnbcindonesia.com/lifestyle/20230210094022-33-
412706/menkes-masyarakat-boleh-tak-pakai-masker-tapi-ada-syaratnya.

"Lih. GKT Hosana Bumi Permai, https://www.youtube.com/@GK THosanaBumiPermai/
streams; Faith Multimedia, https://www.youtube.com/@faithmultimedial 157/streams; GBI Gibeon
Surabaya, https://www.youtube.com/@GibeonChurchSurabaya/streams; Bethany Yestoya Malang,
https://www.youtube.com/@bethanyyestoyamalang6155/streams; Reformed Injili,
https://www.youtube.com/@ReformedInjili/streams; Komsos Katedral Jakarta,
https://www.youtube.com/@KomsosKatedraljakarta/streams; MyGKM Chanel,
https://www.youtube.com/@GKMOnlinel/streams; GPIB Jemaat Tamansari - Salatiga,
https://www.youtube.com/@gpibjemaattamansari-salati6 185/streams; GKKB Jemaat Pontianak,
https://www.youtube.com/@GKKBJemaatPontianak/streams.


https://www.youtube.com/@GibeonChurchSurabaya/streams
https://www.youtube.com/@bethanyyestoyamalang6155/streams

Tabel 1 Daftar Gereja yang Masih Melaksanakan Ibadah Virtual

Nama Gereja Rata-rata Jumlah Viewers Ibadah Online
GKT Bumi Permai Surabaya 400-500

Gereja Baptis Iman Manado 30-70

GBI Gibeon Surabaya 1000-3000

Bethany Yestoya Malang 300-600

GRII Pusat 1000-2000

Katedral Jakarta 3000-10000

GMIM Kiristus Manado 700-900

GPIB Jemaat Taman Sari Salatiga  100-300

GKKB Jemaat Pontianak 600-1000

Ada beberapa alasan lain yang membuat ibadah virtual masih berkelanjutan.
Dari sudut pandang gereja, gereja mungkin mempertimbangkan adanya jemaat lansia
yang takut atau rentan terjangkit COVID-19. Jemaat lansia dengan penyakit kronis
lain dikhawatirkan memiliki tingkat mortalitas COVID-19 yang lebih tinggi. Jemaat
lansia juga kebanyakan tidak lagi dapat mengikuti vaksinasi karena faktor usia dan
penyakit.

Selain itu, gereja mungkin juga mempertimbangkan ibadah virtual sebagai
sarana penginjilan. Ibadah virtual dianggap lebih mudah diakses dan lebih mudah
dijangkau. Hal ini mungkin membuat gereja tetap mempertahankan ibadah virtual
dengan harapan memenangkan jiwa dan membawa jiwa tersebut datang beribadah
secara luring. Namun, perlu ada penelitian lebih lanjut yang membuktikan tren

pertobatan jiwa karena mengikuti ibadah virtual.
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Dari sudut pandang jemaat, ibadah virtual masih berlanjut mungkin karena
jemaat sudah terbiasa dengan ibadah virtual. Daniel Lukas Lukito, mengekspresikan
keterkejutannya ketika mendengar salah satu aktivis gereja mengatakan bahwa ibadah
virtual lebih enak. Dalam hal ini, makna lebih enak adalah tidak repot, lebih praktis,
hemat waktu, dan hemat kolekte.® Ibadah virtual dapat diakses di mana saja tanpa
perlu pergi ke gereja secara fisik. Ibadah virtual juga berguna untuk jemaat yang
sedang dalam perjalanan ke luar kota.® Jemaat mungkin juga jadi lebih nyaman karena
dapat beribadah di kanal Youtube gereja lain.!° Bagi jemaat yang terbiasa beribadah
secara pasif (tidak terlibat dalam pelayanan apa pun di gereja), ibadah virtual tidak
ada bedanya dengan ibadah luring secara fisik di gereja.

Gereja perlu menyadari bahwa ada banyak varian alasan dari keberlangsungan
ibadah virtual. Seseorang tidak dapat mematok satu alasan yang pasti dalam setiap
konteks gereja. Namun, permasalahan sesungguhnya terletak pada keselarasan ibadah
virtual dengan teologi ibadah Kristen yang berdasarkan Alkitab. Permasalahan
tersebut dapat merambah kepada pertanyaan-pertanyaan lainnya, misalnya bagaimana
dengan perjamuan kudus dan baptisan? Oleh karena itu, penelitian ini memandang

perlunya untuk meninjau ibadah virtual dari sudut pandang teologi ibadah.

8Daniel Lucas Lukito, Gereja di Tengah Gejolak Zaman: Berjalan dalam Kebenaran,
Kewaspadaan dan Kebijaksanaan (Malang: Sekolah Tinggi Teologi SAAT, 2022), 59.

°Sunarto, “Ibadah Online dalam Perspektif Alkitab dan Relevansinya pada Masa serta Pasca
Pandemi Covid-19,” Te Deum: Jurnal Teologi dan Pengembangan Pelayanan 10, no. 2 (Juni 2021):
195, https://doi.org/10.51828/td.v10i2.39.

YL ukito, Gereja, 59.



Rumusan Masalah

Setelah pandemi, gereja masih ada yang melakukan ibadah virtual. Sementara
itu, pemerintah sudah mencabut PPKM yang berarti jemaat sudah bisa beribadah
secara tatap muka. Masalahnya masih banyak orang yang melakukan ibadah secara
daring sekalipun sudah bisa beribadah secara tatap muka. Oleh karena itu, perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai keberlangsungan ibadah virtual. Penelitian
ini akan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut:

1. Apakah ibadah virtual dapat terus dilakukan gereja-gereja sebagai
pilihan jemaat untuk datang beribadah pasca pandemi?

2. Jika ibadah virtual dilanjutkan oleh gereja setelah masa pandemi,
alasan dan faktor apa yang mendasari gereja dan jemaat untuk tetap
membuka ibadah virtual dan beribadah secara virtual?

3. Apakah praktik ibadah virtual itu sesuai dengan prinsip-prinsip ibadah

dalam Alkitab?

Tujuan Penulisan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut. Pertama, penelitian ini
dilakukan untuk memaparkan kembali pandangan Alkitab tentang ibadah. Penelitian
ini akan memaparkan pandangan Alkitab tentang ibadah dari Perjanjian Lama dan
Perjanjian Baru. Pandangan-pandangan Alkitab tersebut juga akan dipahami
berdasarkan hasil penelitian atau pembelajaran para teolog yang menulis tentang

teologi ibadah Kristen.



Kedua, penelitian ini dilakukan untuk melihat kelemahan dan kekuatan dari
ibadah virtual. Ibadah virtual yang termasuk ke dalam perkembangan zaman harus
diakui memiliki kekuatan dalam konteks tertentu. Namun, kelemahan-kelemahan
ibadah virtual dibandingkan dengan ibadah secara luring juga perlu dilihat dan
ditinjau bersama dengan kekuatannya. Kelemahan dan kekuatan dari ibadah virtual ini
akan berkaitan dengan keberlangsungan ibadah virtual di gereja di masa yang akan
datang.

Ketiga, penelitian ini dilakukan untuk melihat pandangan tentang
keberlangsungan ibadah virtual di gereja pasca pandemi. Penelitian ini akan
memaparkan pandangan-pandangan yang mendukung keberlanjutan ibadah virtual
yang dilakukan oleh gereja-gereja dari banyak denominasi. Namun, penelitian ini juga
akan memaparkan pandangan-pandangan yang tidak setuju dengan keberlangsungan
ibadah virtual. Pada akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan
kesimpulan dan tawaran pertimbangan untuk melanjutkan atau menghentikan ibadah

virtual di gereja.

Batasan Pembahasan

Dalam penelitian ini ibadah virtual yang dimaksud hanya akan mencakup
ibadah melalui Youtube, dan Zoom. Ibadah virtual melalui Youtube yang dimaksud
adalah ibadah dengan menonton siaran langsung melalui kanal Youtube. Ibadah
virtual melalui Zoom yang dimaksud adalah ibadah yang menggunakan aplikasi video
meeting untuk mengikuti ibadah secara “real time.” Gereja-gereja yang dibahas juga

hanya gereja yang ada di Indonesia saja.



Dalam penelitian ini, penulis tidak akan membahas gereja-gereja yang
menayangkan ulang ibadahnya setelah hari Minggu. Penulis hanya akan membahas
ibadah secara hibrida. Hibrida yang dimaksudkan adalah ibadah pada hari Minggu
yang diikuti jemaat secara tatap muka di dalam gedung gereja dan jemaat yang

mengikuti secara virtual melalui siaran langsung.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksposisi
Alkitab dan penelitian literatur-literatur tentang teologi ibadah. Pertama-tama, penulis
akan melakukan eksposisi beberapa bagian teks Alkitab. Bagian ini akan menjadi
dasar biblika sehingga penulis dapat memahami dasar Alkitab dari ibadah Kristen.
Penelitian ini akan meninjau prinsip-prinsip (teologi) ibadah Kristen dari Perjanjian
Lama dan Perjanjian Baru.

Setelah itu, penelitian dilanjutkan dengan menelaah ibadah virtual dan prinsip-
prinsip di balik ibadah virtual yang telah dilakukan sejak pandemi. Prinsip-prinsip ini
akan dipelajari dari beberapa buku dan artikel yang terbit setelah pandemi di tahun
2019. Selain itu, penelitian yang telah lebih dahulu membahas tentang ibadah virtual
juga akan ditinjau. Bentuk-bentuk ibadah virtual yang dibahas akan dibatasi sesuai
dengan batasan penelitian.

Akhirnya, penelitian ini akan memaparkan pandangan-pandangan yang
mendukung dan menolak ibadah virtual. Setiap pandangan akan dipaparkan bersama
prinsip ibadah Kristen yang diklaim dipenuhi atau tidak dipenuhi ibadah virtual ketika
dipraktikkan di gereja. Kekuatan dan kelemahan ibadah virtual secara bersamaan akan

dipaparkan dalam bagian ini. Terakhir, penelitian ini akan menyimpulkan dan

8



menawarkan pertimbangan mengenai keberlangsungan ibadah virtual dalam

kekristenan berdasarkan seluruh hasil penelitian.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. Bab pertama
akan membahas tentang latar belakang masalah, yaitu pandemi COVID-19 yang
mendorong gereja-gereja melakukan ibadah virtual. Selain itu, bagian ini juga akan
membahas rumusan masalah sebagai pertanyaan utama yang akan dibahas oleh
penelitian ini. Bab pertama juga akan mencantumkan metode penelitian dan
sistematika penulisan demi kejelasan metode dan struktur penulisan.

Bab kedua penulis akan membahas landasan teologi biblika dari prinsip-
prinsip dari ibadah Kristen. Prinsip-prinsip ini akan dibahas dari Alkitab Perjanjian
Lama dan Perjanjian Baru. Pada bab ini juga, penelitian ini menunjukkan bahwa
paradigma ibadah sebagai sebuah tontonan adalah paradigma ibadah yang tidak
alkitabiah. Ayat-ayat Alkitab yang akan digunakan dalam penulisan skripsi akan
dibahas semua dalam bab kedua ini.

Bab ketiga akan mendeskripsikan definisi dan karakteristik dari ibadah virtual.
Setelah itu, pandangan positif dan negatif dari ibadah virtual akan dipaparkan.
Pandangan-pandangan ini akan menunjukkan seberapa ibadah virtual dapat selaras
atau berlawanan dengan prinsip ibadah Kristen. Terakhir, penelitian ini akan
menyimpulkan dan memberikan pertimbangan mengenai kelanjutan dari ibadah
virtual di tengah kekristenan.

Bab keempat akan menyimpulkan secara umum hasil dari penelitian ini.

Kesimpulan secara ringkas akan menjawab seluruh pertanyaan di dalam rumusan
9



masalah penelitian. Setelah itu, berdasarkan keterbatasan tempat dan waktu, penelitian
ini akan memberikan saran penelitian untuk memperluas dan memperdalam penelitian

mengenai ibadah virtual di dalam kekristenan.

10
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